IV. TATA CARA PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November 2016 sampai April 2017 di
Desa Sendangrejo, Kecamatan Bogorejo yang terletak di Kabupaten Blora Jawa
Tengah. Analisis sifat fisik dan kimia tanah akan dilakukan di Laboratorium
Tanah dan Pupuk Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
dan Balai Lingkungan Pertanian Kabupaten Pati.
B. Metode Penelitian dan Analisis Data
1. Jenis Penelitian
Penelitian dilakukan menggunakan metode observasi. Menurut
Widiatama (2010) dalam Adhi Sudibyo (2011) metode survei adalah
penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala yang
ada dan mencari keterangan secara faktual.
2. Metode Pemilihan Lokasi
Observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang kondisi
eksisting wilayah yang menggambarkan keadaan awal kawasan tersebut.
Pemilihan lokasi observasi dengan cara purposive yaitu pengambilan sampel
yang secara sengaja dipilih berdasarkan tujuan penelitian (Masrin.S, 1989).
Teknis pengambilan sampel tanah di lokasi penelitian berdasarkan pada
luasan areal kawasan hutan jati di Desa Sendangrejo Kecamatan Bogorejo.
Hal-hal yang menjadi perhatian dalam observasi ini adalah identifikasi
parameter sifat-sifat tanah yang akan diuji di Laboratorium Tanah Fakultas
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tekstur tanah, kadar hara tersedia dalam tanah dan retensi hara. Data yang
diperoleh dalam observasi ini berupa data kualitatif dan gambaran umum serta
hasil pemotretan yang dapat mewakili kondisi wilayah secara keseluruhan.
3. Metode Penentuan Sampel Tanah
Metode pemilihan sampel tanah diambil di beberapa titik lokasi yang
ditentukan dalam pengambilan titik sampel. Terdapat 10 titik sampel yang
kemudian dikompositkan berdasarkan warna dan topografi kemiringan lahan.
Dari 10 titik sampel dikompositkan menjadi 4 sampel tanah. Sampel tanah
yang diambil mewakili setiap garis kemiringan topografi. Dalam penelitian ini
sampel tanah yang diambil digunakan untuk menganalisis kesuburan tanah
yang dilakukan di laboratorium sehingga didapatkan tingkat kesuburan lahan
di KRPH Nglengkir.
4. Analisis Laboratorium
Analisis Laboratorium meliputi analisis kadar hara yang tersedia dalam tanah
seperti kadar N total dengan metode Kjadal dan retensi hara yang terdapat di
dalam tanah seperti kadar C-Organik dengan menggunakan metode Walkey and
Black. Sedangkan kadar P tersedia dalam tanah namun tidak semua tanah dapat
menyerap unsur tersebut dengan menggunakan ekstraksi Olsen dan kadar K
tesedia dengan ekstraksi NH,OAc, KTK dengan menggunakan ammoniumasetat,
pH tanah dengan menggunakan pH meter dan tekstur di lakukan di laboratorium.
5. Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini dengan menggunakan matching, vyaitu

dengan cara mencocokan serta mengevaluasi data karakteristik lahan yang
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diperoleh di lapangan dan analisis di laboratorium dengan kriteria kesesuaian
pertanaman jagung dan tanaman ubi kayu. Data-data yang terkumpul kemudian
dianalisis secara deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan
gambaran, penjelasan, dan uraian hubungan antara satu faktor dengan faktor lain
berdasarkan fakta, data dan informasi kemudian dibuat dalam bentuk tabel atau
gambar. Analisis spasial untuk menentukan pola perencanaan yang dilakukan
dengan cara zonasi luas areal tanaman jagung dan ubi kayu di Desa Sendangrejo
Kecamatan Bogorejo Kabupaten Blora. Analisis spasial merupakan prosedur
kuantitatif yang dilakukan pada analisis lokasi penelitian.

C. Standar Pengukuran Kriteria Tanaman Jagung dan Ubi Kayu

Sarwono dan Widiatmaka (2011) menyatakan bahwa sistem Kklasifikasi
kesesuaian lahan menurut kerangka evaluasi lahan Food and Agriculture
Organisation atau FAO (1976), pada saat ini banyak digunakan di Indonesia dan
Negara berkembang lainnya. Kerangka sistem ini dapat digunakan dengan
lengkap dan rinci sehingga dapat digunakan untuk evaluasi lahan secara fisik
(kualitatif) maupun secara ekonomi (kuantitatif), bila data - data yang diperlukan
tersedia. Sistem ini dapat memberikan informasi secara rinci mengenai pola
penggunan lahan. Sesuai kriteria kesesuaian tanaman jagung, dalam penelitian
ini, metode FAO yang dipakai untuk Klasifikasi kuantitatif maupun kualitatif
dengan menggunakan kerangka dengan kategori kesesuaian lahan pada tingkat
ordo sampai dengan kelas.

Kelas kesesuaian lahan adalah pembagian lebih lanjut dari ordo, menunjukan

tingkat kesesuaian dari ordo tersebut (ordo menunjukan apakah suatu lahan sesuai
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atau tidak sesuai untuk penggunaan tertentu). Kelas diberi nomor urut yang ditulis
dibelakang simbol ordo, dimana nomor ini menunjukan tingkat kelas yang makin
jelek bila makin tinggi nomornya. Banyaknya kelas dalam setiap ordo sebetulnya
tidak terbatas, akan tetapi dianjurkan hanya memakai tiga sampai lima kelas
dalam ordo S dan dua kelas dalam ordo N, jumlah kelas tersebut harus didasarkan
kepada keperluan minimum untuk mencapai tujuan-tujuan penafsiran. Ordo S
(sesuai), lahan yang termasuk ordo ini adalah lahan yang dapat digunakan dalam
jangka waktu yang tidak terbatas untuk suatu tujuan yang telah dipertimbangkan.
Keuntungan dari hasil pengelolaan lahan itu akan memuaskan setelah dihitung
dengan masukan yang diberikan. Tanpa atau sedikit resiko kerusakan terhadap
sumberdaya lahannya. Sedangkan ordo N (tidak sesuai), lahan yang termasuk
ordo ini adalah lahan yang mempunyai kesulitan sedemikian rupa, sehingga
mencegah penggunaannya untuk suatu tujuan yang telah direncanakan. Lahan
dapat digolongkan sebagai tidak sesuai untuk digunakan bagi usaha pertanian
karena berbagai penghambat, baik secara fisik (lereng sangat curam, berbatu-batu,
dan sebagainya) atau secara ekonomi (keuntungan yang didapat lebih kecil dari
biaya yang dikeluarkan). Dalam penelitian ini, tiga kelas yang dipakai dalam ordo
S dan dua kelas yang dipakai dalam ordo N, kemudian sub kelas ditunjukan
dengan simbol huruf sesuai urutan kualitas tabel kriteria kesesuaian lahan, dan
unit sesuai angka urut karakteristik pada masing — masing kesesuaian. Pembagian
serta definisinya secara kualitatif menurut Suwarno dan Widatmaka, 2011 adaah

sebagai berikut:
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1. Kelas S1
Kelas pada tingkat sangat sesuai (highly suitable). Lahan tidak mempunyai
pembatas yang besar untuk pengelolaan yang diberikan, atau hanya mempunyai
pembatas yang tidak secara nyata berpengaruh terhadap produksi dan tidak akan
menaikanmasukan yang telah biasa diberikan.
2. Kelas S2
Kelas pada tingkat cukup sesuai (moderately suitable). Lahan mempunyai
batas-pembatas yang agak besar untuk mempertahankan tingkat pengelolaan yang
harus diterapkan. Pembatas akan mengurangi produk atau keuntungan dan
meningkatkan masukan yang diperlukan.
3. Kelas S3
Kelas pada tingkat sesuai marginal (marginally suitable). Lahan mempunyai
pembatas-pembatas yang besar untuk mempertahankan tingkat pengelolaan yang
harus diterapkan. Pembatas akan mengurangi produksi dan keuntungan atau lebih
meningkatkan masukan yang diperlukan.
4. Kelas N1
Kelas pada tingkat tidak sesuai pada saat ini (currently not suitable). Lahan
mempunyai pembatas yang lebih besar, masih memungkinkan diatasi, tetapi tidak
dapat diperbaiki dengan tingkat pengelolaan dengan modal normal. Keadaan
pembatas sedemikian besarnya, sehingga mencegah penggunaan lahan yang lestari

dalam jangka panjang.
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5. Kelas N2

Kelas pada tingkat tidak sesuai untuk selamanya (permanently not suitable).
Lahan mempunyai pembatas permanen yang mencegah segala kemungkinan
penggunaan lahan yang lestari dalam jangka panjang.

Subkelas adalah keadaan tingkatan dalam kelas kesesuaian lahan. Kelas
kesesuaian lahan dibedakan menjadi subkelas berdasarkan kualitas dan
karakteristik lahan (sifat-sifat tanah dan lingkungan fisik lainnya) yang menjadi
faktor pembatas terberat, misal Subkelas S3rc, sesuai marginal dengan pembatas
kondisi perakaran (rc=rooting condition).

Unit adalah keadaan tingkatan dalam subkelas kesesuaian lahan, yang
didasarkan pada sifat tambahan yang berpengaruh dalam pengelolaannya. Contoh
kelas S3rcl dan S3rc2, keduanya mempunyai kelas dan subkelas yang sama
dengan faktor penghambat sama yaitu kondisi perakaran terutama faktor
kedalaman efektif tanah, yang dibedakan ke dalam unit 1 dan unit 2. Unit 1
kedalaman efektif sedang (50-75 cm), dan Unit 2 kedalaman efektif dangkal
(<50cm). Dalam praktek evaluasi lahan, kesesuaian lahan pada kategori unit ini
jarang digunakan.

D. Jenis Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil
observasi secara langsung dan hasil wawancara langsung dilapangan. Data

sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain menyelesaikan
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masalah yang sedang dihadapi. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data

sekunder adalah literatur, skripsi, artikel, jurnal serta situs di internet yang

berkenaan dengan penelitian yang dilakukan dan data dari instansi terkait dengan

penelitian ini. Data — data yang mendukung dalam penelitian ini meliputi :

1. Data Primer vyaitu data yang diperoleh secara langsung baik melalui

penyelidikan di lapangan maupun di laboratorium;

Data Sekunder yaitu data yang diperoleh melalui studi literatur sebagai

pendukung dan pelengkap dari data-data primer. Berupa kondisi lapangan

saat pengambilan sampel, ketentuan-ketentuan dari standard pengukuran,

sebelumnya, istansi-istansi terkait, skripsi dan buku-buku literatur lainnya.

Adapun jenis data penelitian beserta sumbernya dapat dilihat dalam Tabel 4.

Tabel 1. Jenis Data Penelitian

No. | Jenis Data Lingkup Bentuk Sumber
Data
1 Temperatur Rata-rata temperatur | Hard atau | BMKG (Badan
tahunan (°C) Soft Copy Meteorologi,
Klimatologgi dan
Geofisika) Stasiun
Klimatologi Semarang
2 Ketersediaan air | Lama masa Bulan | Hard Copy | Dinas Pertanian da
Kering (<75 mm) Perkebunan dan
BAPPEDA Kab. Blora
Curah  hujan/tahun Dinas  Pertanian da
(mm) Perkebunan dan
BAPPEDA Kab. Blora
Kelembaban Hard atau | BMKG (Badan
Soft Copy Meteorologi,
Klimatologgi dan
Geofisika) Stasiun
Klimatologi Semarang
3 Media perakaran | Drainase tanah | Hard Copy | Survai Lapangan
(cm/jam)
Tekstur Soft Copy Analisis Laboratorium
Kedalaman  efektif | Hard Copy | Survai Lapangan
(cm)
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4 Retensi hara KTK Hard atau | Analisis Laboratorium
Kejenuhan basa (%) | Soft Copy Analisis Laboratorium
pH tanah Analisis Laboratorium
C-organik Analisis Laboratorium

5 Hara tersedia Total N Hard atau | Analisis Laboratorium
P,Os Soft Copy Analisis Laboratorium
K20 Analisis Laboratorium

6 Penyiapan Batuuan permukaan | Hard Copy | Survai Lapangan

Lahan (%)
Singkapan  Batuan Survai Lapangan
(%)

7 Tingkat bahaya | Bahaya erosi Hard Copy | Survai Lapangan

erosi Lereng (%) Survai Lapangan

w

Cara Pengolahan Data

Data diolah dengan mengklasifikasikan data yang diperoleh dari lapangan
dengan mengacu pada tabel kriteria kesesuaian lahan untuk tanaman Jagung dan
Ubi kayu (Suwarto dan Widiatmaka, 2011) dan data analisis sampel tanah di
Laboratorium. Kriteria setiap kualitas lahan dapat dijelaskan sebagaimana terurai
di bawah :
a. Temperatur (t)

Merupakan suhu tahunan rata-rata yang dikumpulkan dari hasil pengamatan
stasiun klimatologi yang ada. Suhu berpengaruh terdahap aktivitas. Penentuan
temperatur rata-rata tahunan dihitung dengan menghitung rerata temperatur
bulanan terlebih dahulu, temperatur rerata bulanan dalam satu tahun dijumlahkan,
kemudian dibagi jumlah bulan dalam satu tahun. Selanjutnya dikelompokan
sesuai kelas kesesuaian sebagaimana dapat disampaikan dalam Tabel 5. dan Tabel

6.
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Tabel 2. Kriteria Temperatur Pertanaman Jagung

Persyaratan Kelas Kesesuaian Lahan
Penggunaan/ S1 S2 S3 N1 N2
Karakteristik di Lahan
Temperatur (°C) 20-26 | >26-30 | >30-32 Td >32
15-<20
Sumber Data: Sarwono Hardjowigeno dan Widiatmaka, (2011)
Tabel 3. Kriteria Temperatur Pertanaman Ubi Kayu
Persyaratan Penggunaan/ Kelas Kesesuaian Lahan
Karakteristik di Lahan S1 S2 S3 N
Temperatur (°C) 22 - 28 28 - 30 18-20 <18
30-35 >35

Sumber Data: Sofyan dkk. (2011)

b. Ketersediaan Air (w)

1) Bulan kering (<75 mm), didapatkan dari menjumlahkan bulan yang

memiliki curah hujan kurang dari 75 mm dalam satu tahun.

2) Curah hujan

hujan setiap bulan dalam satu tahun.

tahunan (mm), didapatkan dengan menjumlahkan curah

3) Kelembaban (%), didapatkan dengan menghitung berdasarkan rata-rata

kelembaban daerah tersebut dalam 12 bulan atau satu tahun.

Data dicocokan dengan kelas kesesuaian sebagaimana dapat
disampaikan dalam Tabel 7 dan Tabel 8.
Tabel 4. Kriteria Ketersediaan Air Pertanaman Jagung
Persyaratan Kelas Kesesuaian Lahan
Penggunaan/ S1 S2 S3 N1 N2
Karakteristik di Lahan
Ketersediaan air
Bulan Kering (<75mm) 1-7 >7-8 >8-9 Td >9
Curah hujan/tahun (mm) >1200 900- 600- - <600
1200 <900
Kelembaban (%) >42 >36-42 | 30-36 <30

Sumber Data: Sarwono Hardjowigeno dan Widiatmaka, (2011)




Tabel 5. Kriteria Ketersediaan Air Pertanaman Ubi Kayu
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Persyaratan Penggunaan/

Kelas Kesesuaian Lahan

Karakteristik di Lahan S1 S2 S3 N
Ketersediaan air
Curah hujan/tahun (mm) 1.000 - 600 - 500 - 600 <500
2.000 1.000 3.000 - >4.000
2.000 - 4.000
3.000
Bulan Kering (<75mm) 35-5 5-6 6-7 >7

Sumber Data: Sofyan dkk. (2011)

c. Media Perakaran (r)

1) Drainase tanah, ditentukan dengan menggunakan permeabilitas atau

menghitung kecepatan infiltrasi air (dalam cm) pada tanah tertentu dalam

keadaan jenuh air dalam satu jam. Keterangan Kkriteria drainase

pertanaman jagunv dan ubi kayu diantaranya (1) Baik: >25,0 cm/jam, (2)

Cepat: 12,5-25,0 cm/jam, (3) Agak cepat: 6,5-12,5 cm/jam, (4) sedang:

2,0-6,5 cm/jam, (5) Agak lambat: 0,5-2,0 cm/jam dan (6) Lambat: 0,1-0,5

cm/jam.

Menurut Suwarno dan Widiatmaka, 2011 klasifikasi drainase tanah

sebagai berikut:

a) Baik, ( tanah mempunyai peredaran udara baik, seluruh profil

tanah dari atas sampai lapisan bawah berwarna terang seragam,

tidak terdapat bercak-bercak;

b) Agak baik, tanah mempunyai peredaraan udara baik, tidak

terdapat bercak-bercak warna kuning, coklat atau kelabu pada

lapisan atas dan sebagian lapisan bawah;
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c) Agak buruk, lapisan tanah atas mempunyai peredaran udara yang
baik, jadi pada lapisan ini tidak terdapat bercak-bercak kuning,
coklat atau kelabu;

d) Buruk, pada tanah atas bagian bawah dan seluruh lapisan tanah
atas terdapat bercak-bercak warna kuning, coklat atau kelabu;

e) Sangat buruk, seluruh lapisan tanah terdapat bercak-bercak warna
kuning, coklat atau kelabu.

Keadaan penampang tanah pada tanah-tanah yang berdrainase baik, agak

baik, agak terhambat dan sangat terhambat disajikan pada Gambar 3.

Dranase Drainase Dranase Drainase Drainase
Bak Agak Bak Agak Terhambat Terhambat  Sangat Terhambal

son o™
ASOCM o S0 - 50O
- = &
; MCum e L L~ M

| |
20w | ||u.nf_» 100 S

Sumber: Sofyan dkk.,( 2007)
Gambar 1. Keadaan penampang tanah berdasarkan keadaan drainase

2) Tekstur dibagi menjadi 5 kelas, yaitu : halus, agak halus, sedang, agak
kasar, dan kasar. Lebih khasnya tekstur adalah perbandingan relatif pasir,
debu, dan liat yang dinyatakan dalam persen (%).

Adapun kelas dalam menentukan kelas tekstur tanah di lapangan dan

pengelompokan kelas tekstur dapat dilihat dalam Tabel 9 dan Tabel 10.
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Tabel 6. Menentukan Kelas Tekstur Tanah di Lapangan

No | Kelas Tekstur Sifat Tanah
1. Pasir (S) Sangat kasar sekali, tidak membentuk gulungan, serta
tidak melekat.
2. Pasir berlempung | Sangat kasar, membentuk bola yang mudah sekali
(LS) hancur, serta agak melekat
3. Lempung berpasir | Agak kasar, membentuk bola yang mudah sekali
(SL) hancur, serta agak melekat
4. Lempung (L) Rasa tidak kasar dan tidak licin, membentuk bola
teguh, dapat sedikit digulung dengan permukaan
mengkilat dan melekat
5. Lempung berdebu | Licin, membentuk bola teguh, dapat sedikit digulung
(SIL) dengan permukaan mengkilat, serta agak melekat
6. Debu (SI) Rasa licin sekali, membentuk bola teguh, dapat
sedikit digulung dengan permukaan mengkilat, serta
agak melekat
7. Lempung berliat | Rasa agak kasar, membentuk bola agak teguh
(CL) (lembab), membentuk gulungan tapi mudah hancur,
serta agak melekat
8. Lempung liat | Rasa kasar agak jelas, membentuk bola agak teguh
berpasir (SCL) (lembab), membentuk gulungan tapi mudah hancur,
serta melekat
9. Lempung liat | Rasa licin jelas, membentuk bola teguh, gulungan
berdebu (SICL) mengkilat, melekat
10. | Liat berpasir (SC) | Rasa licin agak kasar, membentuk bola agak dalam
keadaan kering sukar dipilin, mudah digulung, serta
melekat
11. | Liat berdebu | Rasa agak licin, membentuk bola dalam keadaan
(SIC) kering sukar dipilin, mudah digulung, serta melekat
12. | Liat (C) Rasa berat, membentuk bola sempurna, bila kering
sangat keras, basah sangat melekat

Sumber: Sofyan dkk., (2007)

Tabel 7. Pengelompokan kelas tekstur

Halus (h) Liat berpasir, liat, liat berdebu

Agak halus (ah) Lempung berliat, lempung liat berpasir, lempung liat
berdebu

Sedang (s) Lempung berpasir sangat halus, lempung berdebu, debu

Agak kasar (ak) Lempung berpasir

Kasar (k) Pasir, pasir berlempung

Sangat halus (sh) Liat (tipe mineral liat 2:1)

Sumber Data: Sofyan dkk., (2007)
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3) Kedalaman efektif (cm), kedalaman diukur dari permukaan tanah sampai

lapisan impermeable, pasir, kerikil batu atau plintitmdengan menggunakan

alat ukur atau bor . Keterangan kriteria kedalaman tanah diantaranya (1)

Sangat Dangkal: <20 cm, (2) Dangkal: 20-50 cm, (3) Sedang: 50-75 cm,

dan (4) Dalam: >75 cm.

Data media perakaran dapat dikelaskan atau dicocokan sesuai kelas kesesuian

lahan yang telah disampaikan dalam Tabel 11 dan Tabel 12.

Tabel 8. Kriteria Media Perakaran Pertanaman Jagung

Persyaratan Kelas Kesesuaian Lahan
Penggunaan/ S1 S2 S3 N1 N2
Karakteristik di
Lahan
Media
Perakaran
Drainase Tanah Baik, sedang Agak Terhambat, | Td Cepat,
terhambat | agak cepat sangat,
terhamb
at
Tekstur L,SCL, SL,SC,C LS,SiC Td Kerikil,
SiL,Si,CL,SiCl pasir
L
Kedalaman >60 >40-60 >24-40 20-24 <24
Efektif (cm)

Sumber Data: Sarwono Hardjowigeno dan Widiatmaka, (2011)




Tabel 9. Kriteria Media Perakaran Pertanaman Ubi Kayu
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Persyaratan Kelas Kesesuaian Lahan
Penggunaan/ s1 S2 S3 N
Karakteristik di
Lahan
Media Perakaran
Drainase Tanah Baik, sedang Agak cepat, terhambat Sangat
agak terham
terhambat bat,
cepat
Tekstur Agak halus, Halus,agak | Sangat halus | Kasar
sedang kasar
Kedalaman tanah >100 75-100 50-70 <50
(cm)

Sumber Data: Sofyan dkk. (2011)

d. Retensi Hara (f)

1)

2)

3)

KTK atau Kapasitas Tukar Kation tanah, diukur menggunakan
penyangga larutan NH,OAc. Satuan hasil perhitungan KTK adalah me
kation per 100 gram atau miliequivalen kation dalam 100 gram tanah.
Kelas ditentukan oleh KTK dengan rentan (1) Sangat rendah: <5
me/100gram tanah, (2) Rendah: 5-16 me/100gram tanah, (3) Sedang: 17-
24 me/100gram tanah, (4) Tinggi: 25-40 me/100gram tanah, (5) sangat
tinggi: >40 me/100gram.

Kejenuhan basa dihitung dalam (%) menggunakan rumus (KTK-
H'/KTK) x 100%. Nilai dalam menentukan kelas kejenuhan basa
diantaranya; (1) Sangat rendah:<20%, (2) Rendah: 20-35%, (3) Sedang:
36-60%, (4) Tinggi: 61-75%, (5) Sangat tinggi: >75

pH Tanah dapat diukur dengan menggunakan pH meter. pH adalah
derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman

atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. pH tanah yang
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menyatakan banyak sedikitnya ion H® di dalam larutan tanah
berhubungan erat dng penyediaan hara bagi tanaman. Pada saat pH tanah
rendah (pH masam), konsentrasi ion H* tinggi dan mendominasi larutan
tanah, dan ini berarti ion OH" rendah (pOH tinggi). Kriteria nilai pH
diantaranya: (1) Masam:4,5-5,5 (2) Agak masam: 5,6-6,5 (3) Netral: 6,6-
7,5 (4) Agak alkalis: 7,6-8,5 dan (5) Alkalis: >8,5.

4) C-organik dapat diukur dengan meggunakan metode Walkey and Black
Nilai dalam menentukan kelas C-organik diantaranya; (1) Sangat
rendah:<1,00%, (2) Rendah: 1,00-2,00%, (3) Sedang: 2,01-3,00%, (4)
Tinggi: 3,01-5,00%, (5) Sangat tinggi: >5,00%.

Data retensi hara dapat dikelaskan atau dicocokan sesuai kelas kesesuian
lahan yang telah disampaikan dalam Tabel 13 dan Tabel 14.

Tabel 10. Kriteria Retensi Hara Pertanaman Jagung

Persyaratan Kelas Kesesuaian Lahan
Penggunaan/ S1 S2 S3 N1 N2
Karakteristik di
Lahan
Retensi hara
KTK Tanah >=sedang Rendah Sangat Td -
rendah
Kejenuhan basa >50 35-50 <35 - -
(%)
pH Tanah 6,0-7,0 >7,0-7,5 >7,5-8,0 | >8,0-8,5 >8,5
5,5-<6,0 4,5-<5,5 4,0-4,5 >4,0
C-Organik (%) >0,8 <0,8 Td Td Td

Sumber Data: Sarwono Hardjowigeno dan Widiatmaka, (2011)
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Tabel 11. Kriteria Retensi Hara Pertanaman Ubi Kayu

Persyaratan Kelas Kesesuaian Lahan
Penggunaan/ S1 S2 S3 N
Karakteristik di
Lahan
Retensi hara
KTK Tanah (cmol) >16 5-16 <5 -
Kejenuhan basa (%) 20 <20 <20
pH H,OTanah 5,2-7,0 4,8-5,2 <4.8 -
7,0-7,6 >7,6
C-Organik (%) >1.2 0,8-1,2 <0,8 -

Sumber Data: Sofyan dkk. (2011)
e. Hara Tersedia (n)

1) Total N dalam % dapat dihitung menggunakan metode Kjedahl.
Keterangan darin hasil perhiotungan diantaranya: (1) Sangat rendah:
<0,1% (2) Rendah: 0,1-0,20% (3) Sedang: 0,21-0,50% (4) Tinggi: 0,51-
0,75% dan (5) Sangat Tinggi: >0,75%.

2) P,0s (ppm), dihitung dengan menggunakan ekstraksi olsen Keterangan
hasil perhitungan diantaranya (1) Sangat rendah: <4,5 ppm, (2) Rendah:
<4,5-11,5 ppm, (3) Sedang: 11,6-22,8 ppm, dan (4) Tinggi: >22,8 ppm

3) KO (ppm), dihitung dengan menggunakan ekstraksi HCL. Keterangan
hasil perhitungan diantaranya (1) Sangat rendah: <100 ppm, (2) Rendah:
100-200 ppm, (3) Sedang: 210-400 ppm, (4) Tinggi: 410-600 ppm dan
(5) Sangat tinggi: >600 ppm.

Analisis kualitas hara tersedia dikelaskan atau dicocokan sesuai kriteria
kesesuaian pertanaman Jagung dan Ubi Kayu dapat dilihat dalam Tabel 15 dan

Tabel 16




Tabel 12. Kriteria Hara Tersedia Pertanaman Jagung
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Persyaratan Kelas Kesesuaian Lahan
Penggunaan/ S1 S2 S3 N1 N2
Karakteristik di
Lahan
Hara Tersedia
Total N (%) >Sedang Rendah Sangat - -
rendah
P,0s (ppm) Sangat Tinggi Sangat- Sangat -
tinggi rendah rendah
K20 (ppm) >Sedang Rendah Sangat - -
rendah

Sumber Data: Sarwono Hardjowigeno dan Widiatmaka, (2011)

Tabel 13. Kriteria Hara Tersedia Pertanaman Ubi Kayu

Persyaratan Kelas Kesesuaian Lahan
Penggunaan/ S1 S2 S3
Karakteristik di
Lahan
Hara Tersedia
N-Total (%) sedang rendah Sangat
rendah
P,0s5 (ppm) sedang rendah Sangat
rendah
K20 (ppm) sedang rendah Sangat
rendah

Sumber Data: Sofyan dkk. (2011)

f.  Penyiapan Lahan (Ip)

1) Batuan permukaan (%), ditentukan dengan melakukan pengamatan
lapangan atau secara langsung pada lahan pertanaman Ubi Kayu. Batuan
permukaan atau batuan lepas adalah batuan yang tersebar di permukaan
tanah dan berdia-meter lebih dari 25 cm (bentuk bulat) atau bersumbu

memanjang lebih dari 40 cm (berbentuk gepeng).

Batuan lepas dikelompokkan sebagai berikut:

bo =< 0,01% luas areal (tidak ada),




2)
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b1l =0,01 sampai 3% permukaan tanah tertutup (sedikit); pengolahan
tanah dengan mesin agak terganggu tetapi tidak mengganggu
pertumbuhan tanaman,

b2 = 3 sampai 15% permukaan tanah tertutup (sedang); pengolahan
tanah mulai agak sulit dan luas areal produktif berkurang,

b3 = 15 sampai 90% permukaan tanah tertutup (banyak); pengolahan
tanah dan penanaman menjadi sangat sulit,

b4 = > 90% permukaan tanah tertutup (sangat banyak); tanah sama

sekalai tidak dapat digunakan untuk produksi pertanian

Singkapan Batuan (%)

Singkapan batuan adalah batuan yang terungkap di permukaan tanah

yang merupakan bagian batuan besar yang terbenam di dalam tanah.

Batuan tersingkap dikelompokkan sebagai berikut :

bo = < 2% permukaan tanah tertutup (tidak ada),

bl = 2 sampai 10% permukaan tanah tertutup (sedikit); pengolahan
tanah dan penanamam agak terganggu,

b2 = 10 sampai 50% permukaan tanah tertutup (sedang); pengolahan
tanah dan penanaman terganggu,

b3 = 50 sampai 90% permukaan tanah tertutup (banyak); pengolahan
tanah dan penanaman sangat terganggu,

b4 = > 90% permukaan tanah tertutup (sangat banyak); tanah sama

sekali tidak dapat digarap.



44

Data Penyiapan lahan dapat dikelaskan atau dicocokan sesuai kelas

kesesuian lahan yang telah disampaikan dalam Tabel 17 dan Tabel 18.

Tabel 14. Kriteria Penyiapan Lahan Pertanaman Jagung

Persyaratan Kelas Kesesuaian Lahan
Penggunaan/ S1 S2 S3 N1 N2
Karakteristik di Lahan
Penyiapan Lahan
Batuan permukaan (%) <3 3-15 >15-40 | Td >40
Singakapan batuan (%) <2 2-10 >10-25 | >25-40 | >40
Sumber Data: Sarwono Hardjowigeno dan Widiatmaka, (2011)
Tabel 15. Kriteria Penyiapan Lahan Pertanaman Ubi Kayu
Persyaratan Penggunaan/ Kelas Kesesuaian Lahan
Karakteristik di Lahan S1 S2 S3 N
Penyiapan Lahan
Batuan permukaan (%) <5 5-15 15-40 >40
Singakapan batuan (%) <5 5-15 15-25 >25

Sumber Data: Sofyan dkk. (2011)

g. Tingkat Bahaya Erosi (e)

1) Lereng dalam %, dapat diukur dalam survai lapangan di lahan dengan

menggunakan Clinometer atau dapat dilihat dari kelas lereng wilayah

daerah penelitian. Relief dan kelas lereng dapat dilihat dalam Tabel 19.

Tabel 16. Bentuk wilayah dan kelas lereng

No | Relief Lereng (%)
1 Datar <3

2 Bergelombang/agak melandai 3-8

3 Bergelombang/melandai 8-15

4 Berbukit 15-30

5 Bergunung 30-40

6 Bergunung curam 40-80

7 Bergunung sangat curam >80

Sumber Data: Sofyan, 2007
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2) Bahaya erosi, dapat diketahui dengan memperhatikan permukaan tanah
yang hilang (rata-rata) pertahun dibandingkan tanah tererosi. Apabila
kepekaan erosi tanah (nilai K) sebesar 0,00-0,10 tingkat bahaya sangat
rendah, nilai kepekaan erosi tanah sebesar 0,11-0,20 tergolong dalam
tingkat bahaya erosi rendah, sedangkan yang tergolong tingkat bahaya
erosi sedang nilai kepekaan erosi tanah sebesar 0,21-0,32%,sementara nilai
kepekaan erosi tanah sebesar 0,33-0,43 tergolong pada tingkat bahaya erosi
agak tinggi, dan nilai kepekaan erosi tanah sebesar 0,44-0,55 tergolong
pada tingkat bahaya erosi tinggi, serta nilai kepekaan erosi tanah sebesar
0,56-0,64 tergolong pada tingkat bahaya erosi sangat tinggi (Arsyad,
2010).

Data tingkat bahaya erosi dapat dikelaskan atau dicocokan sesuai kelas

kesesuian lahan yang telah disampaikan dalam Tabel 20 dan Tabel 21.

Tabel 17. Kriteria Tingkat Bahaya Erosi Pertanaman Jagung

Persyaratan Kelas Kesesuaian Lahan

Penggunaan/ S1 S2 S3 N1 N2
Karakteristik di Lahan

Tingkat Bahaya Erosi

Bahaya Erosi SR R S B SB

Lereng (%) <3 3-8 >8-15 >15-24 >24

Sumber Data: Sarwono Hardjowigeno dan Widiatmaka, (2011)

Tabel 18. Kriteria Tingkat Bahaya Erosi Pertanaman Ubi Kayu

Persyaratan Penggunaan/ Kelas Kesesuaian Lahan
Karakteristik di Lahan S1 S2 S3 N
Tingkat Bahaya Erosi

Lereng (%) <3 3-8 8-15 >15
Bahaya Erosi - Sangat Ringan- Berat-
ringan sedang sangat

berat

Sumber Data: Sofyan dkk. (2011)




E. Luaran Penelitian

Bentuk luaran penelitian berupa laporan penelitian serta naskah akademik yang
nantinya akan dipublikasikan melalui jurnal ilmiah.
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